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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menghitung siswa
kelas 1 SDN 23 Mataram melalui penggunaan media konkret Papan Penjumlahan dan
Pengurangan (Panjurang). Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari pra-siklus dan dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 14 siswa.
Data dikumpulkan melalui observasi dan tes hasil belajar. Hasil pra-siklus menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menghitung, dengan 28,57%
siswa berada dalam kategori "belum bisa." Pada siklus I, setelah penggunaan media
Panjurang, terjadi peningkatan, di mana siswa yang mencapai kategori "sudah bisa" dan
"bisa sekali" bertambah menjadi 50%. Pada siklus II, semua siswa telah mencapai kategori
"bisa" atau lebih tinggi, dengan 35,71% siswa berada pada kategori "bisa sekali." Penelitian
ini membuktikan bahwa media Panjurang efektif dalam meningkatkan kemampuan
menghitung siswa. Media ini membantu siswa memahami konsep operasi hitung secara
lebih konkret dan interaktif. Dengan demikian, media Panjurang dapat dijadikan alternatif
dalam pembelajaran matematika bagi siswa sekolah dasar.

Correspondence:

Phone: +62 823-3982-4403

Keywords: Media konkret, Papan Panjurang, kemampuan menghitung, matematika,
penelitian tindakan kelas.

Citation: = Rahmawati, R., Tahir, M., & Khaerudin, K. (2025). Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghitung Melalui Media
Konkret Papan Penjumlahan dan Pengurangan (Panjurang). Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika
(GeoScienceEd Journal), 6(3), 1149-1153. doi: https://doi.org/10.29303 / geoscienceed.v6i3.859

Pendahuluan konkret (Bruner, 1974). Oleh karena itu, diperlukan

Kemampuan berhitung merupakan salah satu
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa sejak
dini, terutama pada jenjang sekolah dasar (SD).
Kemampuan ini menjadi fondasi bagi pemahaman
konsep matematika yang lebih kompleks di jenjang
pendidikan selanjutnya (Dirgantoro, 2018). Namun,
dalam kenyataannya, banyak siswa kelas awal masih
mengalami kesulitan dalam memahami operasi dasar
matematika, seperti penjumlahan dan pengurangan.
Kesulitan ini sering kali disebabkan oleh minimnya
penggunaan media pembelajaran yang dapat
membantu siswa memahami konsep abstrak secara
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inovasi dalam pembelajaran yang dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan berhitung secara
efektif.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran matematika adalah penggunaan
media konkret. Media konkret berperan dalam
membantu siswa memahami konsep matematika
dengan lebih mudah karena mereka dapat melihat,
menyentuh, dan mengoperasikan objek yang
digunakan dalam pembelajaran (Wahab, Dkk. 2021).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni,
Dkk. (2024), penggunaan media konkret dalam
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pembelajaran matematika mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep operasi hitung
dasar hingga 75%. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung
lebih efektif dibandingkan metode ceramah yang
bersifat abstrak.

Di SDN 23 Mataram, hasil observasi awal
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas 1
masih mengalami kesulitan dalam melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan. Berdasarkan data pra-
siklus, sekitar 28,57% siswa belum mampu melakukan
operasi hitung dengan baik, dan hanya 14,29% siswa
yang berada dalam kategori "bisa sekali." Faktor utama
yang menyebabkan rendahnya kemampuan berhitung
ini adalah kurangnya penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rawa, Dkk. (2021),
yang menyebutkan bahwa siswa yang belajar tanpa
media pembelajaran mengalami kesulitan dalam
memahami operasi hitung karena konsepnya terlalu
abstrak.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
penelitian ini mengimplementasikan media konkret
berupa Papan Penjumlahan dan Pengurangan
(Panjurang) sebagai alat bantu dalam pembelajaran
matematika. Media Panjurang dirancang untuk
membantu siswa memahami konsep penjumlahan dan
pengurangan dengan cara yang lebih menyenangkan
dan mudah dipahami. Media ini berbentuk papan
dengan angka dan simbol operasi hitung yang dapat
dipindah-pindahkan sehingga memungkinkan siswa
untuk belajar melalui manipulasi langsung. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Risqi, & Siregar, (2023),
penggunaan media papan pintar (papan hitung) dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil
belajar siswa hingga 80%, karena siswa dapat lebih
aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua
siklus dengan pendekatan model Kemmis dan
McTaggart. PTK dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk secara langsung mengamati perkembangan
siswa dan melakukan perbaikan pembelajaran secara
bertahap berdasarkan hasil evaluasi pada setiap siklus
(Arikunto, 2019). Dengan adanya siklus pembelajaran
yang sistematis, diharapkan media Panjurang dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berhitung siswa kelas 1 SDN
23 Mataram.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
penggunaan media konkret Papan Penjumlahan dan
Pengurangan (Panjurang) dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswa kelas 1 SDN 23 Mataram.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat

memberikan kontribusi bagi pengembangan metode
pembelajaran matematika yang lebih inovatif dan
menarik, khususnya bagi siswa sekolah dasar. Selain
itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi guru dalam mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
kelas awal.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart (1988), yang terdiri dari empat tahapan
dalam setiap siklus: perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting). PTK dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk melakukan perbaikan pembelajaran
secara bertahap berdasarkan hasil evaluasi di setiap
siklus (Arikunto, 2021). Penelitian ini dilakukan dalam
dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari
dua kali pertemuan. Sebelum pelaksanaan siklus I,
dilakukan tahap pra-siklus untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam operasi penjumlahan
dan pengurangan tanpa menggunakan media
Panjurang.

Subjek penelitian adalah siswa kelas 1 SDN 23
Mataram tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 14
siswa. Data dikumpulkan menggunakan lembar
observasi dan tes hasil belajar. Observasi digunakan
untuk mengamati keaktifan siswa selama proses
pembelajaran, sedangkan tes hasil belajar digunakan
untuk mengukur peningkatan kemampuan
menghitung siswa sebelum dan setelah menggunakan
media Panjurang. Hasil tes dianalisis berdasarkan
kategori kemampuan menghitung siswa yang
diklasifikasikan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. kategori kemampuan menghitung siswa yang

di klasifikasikan
No Kategori Kemampuan Rentang Nilai
1 Belum Bisa <60
2 Bisa 60 - 74
3 Sudah Bisa 75 -89
4 Bisa Sekali >90

Tahapan penelitian diawali dengan pra-siklus,
di mana siswa diberikan soal tes operasi hitung tanpa
menggunakan media Panjurang untuk mengetahui
tingkat pemahaman awal mereka. Pada siklus I, media
Panjurang mulai diperkenalkan dan digunakan dalam
pembelajaran. Guru memberikan contoh cara
penggunaannya, kemudian siswa secara bergantian
mencoba menggunakan media tersebut dalam
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan.
Setelah pembelajaran selesai, dilakukan tes untuk
melihat perkembangan hasil belajar siswa. Refleksi
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dilakukan berdasarkan hasil evaluasi siklus I untuk
menentukan strategi perbaikan pada siklus IL.

Pada siklus II, pembelajaran difokuskan pada
penguatan pemahaman dengan lebih banyak latihan
soal menggunakan media Panjurang. Siswa diberikan
tantangan dan permainan berbasis media ini untuk
meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Setelah siklus II berakhir, dilakukan tes
akhir untuk mengukur sejauh mana peningkatan
kemampuan menghitung siswa dibandingkan dengan

menunjukkan peningkatan signifikan, di mana

tidak ada lagi siswa dalam kategori "Belum

Bisa", 2 siswa (14,29%) dalam kategori "Bisa", 5

siswa (35,71%) dalam kategori "Sudah Bisa", dan

7 siswa (50%) dalam kategori "Bisa Sekali".

Berikut adalah rekapitulasi perkembangan
kemampuan menghitung siswa dalam bentuk tabel dan
grafik:

Tabel 2. Perkembangan Kemampuan Menghitung

pra-siklus dan siklus I. Hasil dari kedua siklus Siswa

dianalisis untuk menentukan efektivitas penggunaan Tahap Belum Bisa Bisa Sudah Bisa  Bisa Sekali

media Panjurang dalam meningkatkan kemampuan __ Penelitian

berhitung siswa kelas 1 SDN 23 Mataram. Pra-Siklus 4 (2857%) 4 (28,57%)  4(2857%) 2 (1429%)
Siklus I 2(1429%) 3 (2143%) 5(3571%) 4 (2857%)

Hasil dan Pembahasan Siklus II 0(0%) 2(1429%) 5(3571%)  7(50%)

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
pra-siklus, siklus I, dan siklus II, untuk melihat
perkembangan kemampuan berhitung siswa setelah
menggunakan media Papan Penjumlahan dan
Pengurangan (Panjurang). Data diperoleh melalui tes
hasil belajar pada setiap tahap dan dianalisis
berdasarkan kategori kemampuan menghitung siswa.
Berikut adalah hasil dari setiap tahap penelitian.

1. Perkembangan Kemampuan Menghitung Siswa
a. Hasil Pra-Siklus
Pada tahap pra-siklus, siswa diberikan tes
awal tanpa menggunakan media Panjurang.
Hasilnya menunjukkan bahwa dari 14 siswa, 4
siswa (28,57%) masih dalam kategori "Belum
Bisa", 4 siswa (28,57%) dalam kategori "Bisa", 4
siswa (28,57%) dalam kategori "Sudah Bisa", dan
2 siswa (14,29%) dalam kategori "Bisa Sekali".
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum memiliki pemahaman yang baik
terhadap operasi penjumlahan dan
pengurangan.
b. Hasil Siklus I
Setelah penerapan media Panjurang pada
siklus I, terjadi peningkatan kemampuan
berhitung siswa. Hasil tes menunjukkan bahwa
2 siswa (14,29%) masih dalam kategori "Belum
Bisa", 3 siswa (21,43%) dalam kategori "Bisa", 5
siswa (35,71%) dalam kategori "Sudah Bisa", dan
4 siswa (28,57%) dalam kategori "Bisa Sekali".
Meskipun ada  peningkatan, hasil ini
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang
perlu mendapatkan pendampingan lebih lanjut.
c. Hasil Siklus 11
Pada siklus II, strategi pembelajaran
diperbaiki dengan memberikan lebih banyak
latihan menggunakan media Panjurang dalam
bentuk  permainan  interaktif. @ Hasilnya

Perkembangan Kemampuan Menghitung Siswa

| Bl Eelum Bisa
Bisa

W Sudah Bisa

| W Bisa Sekali

Jumlah Siswa
w

Pra-Siklus

Siklus |
Tahap Penelitian

Siklus Il

Gambar 1. Perkembangan Kemampuan Menghitung
Siswa

Berdasarkan tabel 1. Dan grafik 1. di atas hasil
dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menghitung siswa dari pra-siklus hingga
siklus II setelah menggunakan media Panjurang. Pada
pra-siklus, 4 siswa masih dalam kategori "Belum Bisa",
namun setelah siklus II, tidak ada lagi siswa dalam
kategori tersebut. Sementara itu, jumlah siswa dalam
kategori "Bisa Sekali" meningkat dari 2 menjadi 7 siswa,
menandakan pemahaman yang lebih baik terhadap
operasi penjumlahan dan pengurangan. Hasil ini
membuktikan bahwa media konkret Panjurang efektif
dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa
kelas 1 SDN 23 Mataram.
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Pembahasan

Hasil  penelitian =~ menunjukkan  bahwa
penggunaan media konkret Panjurang secara signifikan
meningkatkan kemampuan menghitung siswa kelas 1
SDN 23 Mataram. Peningkatan ini sejalan dengan teori
Bruner (1974) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman langsung dengan alat peraga
konkret dapat membantu siswa memahami konsep
matematika dengan lebih mudah. Pada awalnya,
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
operasi penjumlahan dan pengurangan, tetapi setelah
diberikan pembelajaran berbasis media konkret,
pemahaman mereka meningkat secara bertahap.

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian
Anggraeni, Dkk. (2024) yang menemukan bahwa
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran
matematika mampu meningkatkan pemahaman siswa
hingga 75%. Dalam penelitian ini, peningkatan juga
terjadi secara bertahap, di mana pada siklus I masih
ada 2 siswa yang berada dalam kategori "Belum Bisa,"
tetapi setelah siklus II, semua siswa berhasil keluar dari
kategori tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media yang interaktif dan berbasis
pengalaman dapat meningkatkan pemahaman siswa
lebih efektif dibandingkan metode konvensional.

Selain itu, peningkatan keaktifan siswa selama
pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan penelitian ini. Menurut penelitian Rawa,
DKkk. (2021), siswa yang belajar dengan pendekatan
aktif menggunakan alat peraga menunjukkan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam pembelajaran,
yang berdampak pada peningkatan hasil belajar
mereka. Hal ini juga terlihat dalam penelitian ini, di
mana setelah siklus II, siswa lebih termotivasi dan
antusias dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan
pengurangan karena metode yang digunakan lebih
menarik dan mudah dipahami.

Keberhasilan penerapan media Panjurang
dalam meningkatkan kemampuan menghitung siswa
juga sejalan dengan penelitian Melati, Dkk. (2023) yang
menyebutkan bahwa penggunaan alat bantu papan
hitung dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Dalam penelitian ini, setelah siklus II,
sebanyak 50% siswa mencapai kategori "Bisa Sekali,"
yang menunjukkan peningkatan signifikan
dibandingkan hasil pra-siklus. Hal ini membuktikan
bahwa penggunaan media konkret yang sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif siswa sangat efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa media konkret Panjurang sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung
siswa kelas 1 SDN 23 Mataram. Oleh karena itu, guru
diharapkan dapat menggunakan alat peraga konkret
dalam pembelajaran matematika untuk membantu

siswa memahami konsep dengan lebih baik. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian
selanjutnya untuk mengembangkan media konkret
yang lebih inovatif guna meningkatkan hasil belajar
siswa di berbagai jenjang pendidikan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
konkret Papan Penjumlahan dan Pengurangan
(Panjurang) efektif dalam meningkatkan kemampuan
berhitung siswa kelas 1 SDN 23 Mataram. Hasil
penelitian dari pra-siklus hingga siklus II menunjukkan
peningkatan signifikan, di mana pada awalnya
terdapat 4 siswa dalam kategori "Belum Bisa", namun
setelah siklus II, seluruh siswa telah keluar dari
kategori tersebut, dengan 50% siswa mencapai kategori
"Bisa  Sekali". Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran berbasis alat peraga konkret dapat
membantu siswa memahami konsep matematika
dengan lebih baik. Keberhasilan ini juga sejalan dengan
teori dan penelitian terdahulu yang menekankan
pentingnya penggunaan media pembelajaran interaktif
untuk meningkatkan pemahaman siswa. Oleh karena
itu, guru disarankan untuk menggunakan media
konkret dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada konsep dasar seperti penjumlahan dan
pengurangan. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan media
konkret yang lebih inovatif guna meningkatkan hasil
belajar siswa secara lebih luas.
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